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ABSTRAK 

 

RIKA DEWI, Pengaruh Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, 

Kepercayaan, dan Persepsi Risiko, terhadap minat bertransaksi ulang 

menggunakan Mobile Banking di Era Cashless Society. (Studi Kasus Para 

Nasabah Mobile Banking di Kabupaten Pekalongan).  

Pembimbing : Indah Purwanti, M.T. 

 

Perkembangan teknologi dan komunikasi pada era sekarang ini tumbuh 

sangat pesat, Salah satu sektor yang ikut terpengaruh oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi adalah industri perbankan. Mobilitas dan 

tuntutan hidup yang semakin tinggi meminta kita untuk melakukan transaksi 

perbankan secara cepat dimana saja, teknologi informasi yang pesat telah 

mempengaruhi industri perbankan, salah satu bentuk penggunaan teknologi 

informasi yaitu mobile banking. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan, dan Persepsi 

Risiko, terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan Mobile Banking di Era 

Cashless Society. (Studi Kasus Para Pengguna Mobile Banking di Kabupaten 

Pekalongan) 

  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data melalui penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu pengguna 

mobile banking di Kabupaten Pekalongan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 

97 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah uji instrumen yaitu dengan 

uji validitas dan realiabilitas, kemudian menggunakan uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda, lalu uji hipotesis yang digunakan yaitu dengan uji t dan uji 

F dan yang terakhir yaitu uji koefisien determinasi (R²) dengan bantuan SPSS 29. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya, seperti objek dan jumlah sampel tetapi untuk hasil analisis 

memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya,  meskipun dalam penelitian 

ini dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan hasil analisis 

menunjukan bahwa secara parsial variabel kemudahan akses berpengaruh 

terhadap minat bertransaksi, secara parsial variabel penggunaan layanan 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi, secara parsial variabel kepercayan 

berpengaruh terhadap minat bertransaksi, dan secara parsial variabel persepsi 

risiko berpengaruh terhadap minat bertransaksi. 

 

Kata Kunci : Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan, Persepsi 

Risiko, dan Minat Bertransaksi 
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ABSTRACK 

 

RIKA DEWI, The Influence of Ease of Access, Service Use, Trust, and Risk 

Perception, on interest in repeat transactions using Mobile Banking in the 

Cashless Society Era. (Case Study of Mobile Banking Users in Pekalongan 

Regency).  

Supervisor: Indah Purwanti, M.T. 

 

The development of technology and communication in the current era is 

growing very rapidly. One sector that is also affected by the development of 

information and communication technology is the banking industry. Mobility and 

increasingly high life demands require us to carry out banking transactions 

quickly anywhere, rapid information technology has influenced the banking 

industry, one form of use of information technology is mobile banking. The aim of 

this research is to determine the influence of Ease of Access, Service Use, Trust 

and Risk Perception on interest in repeat transactions using Mobile Banking in 

the Cashless Society Era. (Case Study of Mobile Banking Users in Pekalongan 

Regency) 

 

 This research is a type of quantitative research. Data collection 

techniques through distributing questionnaires. The population in this research is 

mobile banking users in Pekalongan Regency. The sample in this study amounted 

to 97 respondents. The analysis technique used is instrument testing, namely the 

validity and reliability test, then using the classic assumption test, multiple linear 

regression analysis, then the hypothesis test used is the t test and F test and finally 

the coefficient of determination (R²) test with the help of SPSS. 29 

 The results of this research show that there are several differences with 

previous research, such as the object and number of samples, but the results of the 

analysis have similarities with previous research, although this research was 

carried out based on certain considerations that are different from previous 

research, based on the results of the tests that have been carried out, the results of 

the analysis show that partially the ease of access variable influences transaction 

interest, partially the service use variable influences transaction interest, partially 

the trust variable influences transaction interest, and partially the risk perception 

variable influences transaction interest. 

Keywords: Ease of Access, Service Use, Trust, Risk Perception, and Transaction 

Interest 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فَ عَلَ   -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ   -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birru البُِّ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

Lillāhil-amru jamī`anv 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi dan komunikasi pada era sekarang ini 

tumbuh sangat pesat, dimana hal-hal yang dulu tidak pernah terpikirkan 

namun sekarang menjadi kenyataan. Perkembangan teknologi dan internet 

turut berandil besar terhadap segala perubahan didunia, salah satunya 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi terhadap bisnis dan 

perekonomian dunia, misalnya saja pada sektor jasa keuangan yang terus 

berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. Sehingga hadirnya 

layanan jasa keuangan yang berbasis teknologi, yaitu layanan yang 

diberikan tanpa pelayanan manusia secara langsung ataupun secara 

konvensional (Hasan & Laili, 2022). 

Peranan lembaga keuangan dalam perekonomian dewasa ini sangat 

penting dan merupakan jantung bisnis, dimana eksistensi lembaga 

keuangan sangat dibutuhkan dalam menopang pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. Semakin maju lembaga keuangan, semakin cepat perekonomian 

untuk tumbuh dan berkembang. Salah satu sektor yang ikut terpengaruh 

oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah industri 

perbankan. Bank merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa, masyarakat sudah mengetahui bagaimana sistem pelayanan 

bank pada umumnya. Pola transaksinya tidak jauh dengan penulisan data, 

mengantri, tatap muka langsung, atau dengan kata lain transaksi secara 
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langsung antara nasabah dengan teller bank yang membutuhkan waktu 

tidak sebentar. Kemudian dengan adanya kemudahan yang diperoleh dari 

komunikasi dan teknologi informasi, muncul kompetisi yang sangat ketat 

yang berakibat pelanggan mempunyai banyak pandangan pilihan dan 

sangat sulit untuk dipuaskan (Renaldi, 2021). 

Sektor jasa keuangan pada beberapa tahun silam tepatnya 6 tahun 

lalu masih berjalan secara konvensional atau masih membutuhkan manusia 

dalam memberikan pelayanan, hal tersebut  menjadi salah satu 

permasalahan para nasabah perbankan karena kurang adanya akses yang 

mempermudah transaksi dalam sebuah pembayaran secara lebih efektif 

dan efisien, mengingat dari hal tersebut banyak risiko yang ditimbulkan. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman adanya kemajuan teknologi 

menjadi sebuah solusi guna mempermudah dalam memberikan pelayanan 

yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, Seperti penggunaan Anjungan 

Tunai Mandiri (ATM), adanya ATM yang tersebar dibeberapa titik 

memudahkan nasabah dalam melakukan penarikan uang cash, cek saldo, 

maupun melakukan transfer dana ke nasabah tujuan. Namun kehadiran 

ATM masih menimbulkan permasalahan lainnya yaitu antrian yang 

panjang sehingga hal tersebut dinilai tidak efektif. Dengan 

berkembangannya teknologi yang terus berlanjut sehingga perkembangan 

internet mulai mudah digunakan oleh masyarakat. Tak terkecuali pada 

masyarakat yang ada di Kabupaten Pekalongan, dengan adanya 
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perkembangan teknologi yang kemudian memberikan dampak positif pada 

dunia bisnis salah satunya sektor perbankan (Amalia & Saryadi, 2018). 

 

 

Gambar 1. 1 Peningkatan Penggunaan Smartphone 

Sumber Databoks (2023) 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa diperkirakan terjadi 

peningkatan pada  jumlah penguna  Smartphone  sampai tahun 2025, 

diprediksi peningkatan terjadi hingga 89,2 persen.  Angka itu merujuk 

pada prediksi dalam kurun waktu enam tahun (2019-2025) terkait 

penetrasi pasar ponsel di tanah air yang bakal tumbuh 25,9 persen (Ainun 

Jamilah, 2020). 

Dengan hadirnya internet tidak hanya memudahkan masyarakat 

untuk mengakses informasi, tapi juga memudahkan masyarakat dalam 

menggunakan sektor jasa keuangan,  namun dukungan terhadap 

kelancaran jaringan juga berperan penting terhadap kesuksesan 

menggunakan jasa keuangan ini. Jasa keuangan yang diberikan melalui 
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internet biasanya dikenal dengan elektronik banking. Dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan pada Pasal 1 menjelaskan bahwa elektronik 

banking adalah layanan bagi nasabah bank untuk memperoleh informasi, 

melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui media 

elektronik. ada beberapa jasa pelayanan yang diberikan melalui jaringan 

internet, seperti mobile banking, internet banking, dan sms banking. 

Mobilitas dan tuntutan hidup yang semakin tinggi meminta nasabah untuk 

melakukan transaksi perbankan secara cepat dimana saja, teknologi 

informasi yang pesat telah mempengaruhi industri perbankan, salah satu 

bentuk penggunaan teknologi informasi yaitu mobile banking (Emmett 

Grames, 2020). 

Mobile banking merupakan salah satu bentuk layanan yang 

disediakan oleh bank untuk memungkinkan nasabah melakukan transaksi 

melalui ponsel seluler. Dengan di dukungnya teknologi yang semakin 

canggih dan teknologi tersebut mampu dimanfaatkan oleh industri 

perbankan maka aktivitas perbankan kini dapat dilakukan bermodalkan 

telepon seluler yaitu dengan fasilitas mobile banking. Fasilitas layanan ini 

sangat membantu kebutuhan nasabah yang memiliki mobilitas dan 

kesibukan yang cukup tinggi, disamping itu dengan adanya fasilitas mobile 

banking maka nasabah akan merasa lebih efektif dan efisien (P. Amalia & 

Hastriana, 2022). 

Mobile banking atau biasa disebut dengan M-Banking merupakan 

produk layanan jasa perbankan yang memungkinkan nasabah dapat 
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melakukan transaksi perbankan melalui smartphone. Penggunaan mobile 

banking dapat memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi 

perbankan tanpa harus datang ke kantor cabang sehingga dapat 

mneghemat waktu dan biaya, transaksi yang dapat dilakukan pada mobile 

banking antara lain transfer antar rekening dan antar bank, cek saldo, 

pembayaran PLN, BPJS dll, dan pembelian cukup dengan mengakses 

menggunakan handphone. Nasabah yang menggunakan mobile banking 

mendapatkan informasi dengan cepat, efisien dan efektif. Pelayanan jasa 

bank merupakan produk jasa bank yang diberikan kepada nasabah dalam 

memenuhi kebutuhannya dalam bertransaksi.  

              Bagi generasi millenial sudah menjadi hal yang biasa berbelanja 

atau bertransaksi tanpa uang tunai. Bukan hanya generasi millennial 

penggunaan transaksi tanpa uang tunai juga sudah biasa dilakukan pada 

generasi z dimana contohnya seperti penggunaan QRIS pada tempat-

tempat café, restoran, dan tempat berbelanja. Fenomena perubahan gaya 

transaksi seperti ini dikenal dengan istilah cashless society (masyarakat 

tanpa uang tunai). Fenomena cashless society ini dianggap cukup berhasil 

bagi kalangan masyarakat karena dianggap cepat dan efektif dalam 

melakukan pembayaran, Istilah cashless society merujuk pada kondisi 

masyarakat yang lebih memilih menggunakan uang elektronik dalam 

bertransaksi barang dan jasa dibandingkan dengan uang fisik. cashless 

Society memang memiliki hubungan erat dengan digitalisasi. Oleh karena 

itu, milenial sebagai generasi yang mengerti akan teknologi dan hidup di 
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tengah internet of things dianggap lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

budaya baru, seperti pembayaran secara non-tunai. Apalagi, pembayaran 

secara non-tunai ini juga sifatnya sangat praktis dan mudah. Tentu saja hal 

ini sesuai dengan karakteristik dari generasi milenial yang suka segala 

sesuatunya itu praktis dan bisa dikerjakan melalui ponsel pintar 

(Wikannanda et al., 2019). 

Meningkatnya tingkat cashless society pada masyarakat awal 

mulanya terjadi pada awal tahun 2020 dimana terjadi sebuah pandemi 

covid-19 yang menyebabkan banyak dampak perubahan pada aktivitas 

masyarakat, salah satunya yaitu dalam sistem transaksi pembayaran. 

Adanya pandemi covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk 

mengurangi tingkat interaksi sehingga menjadikan masyarakat terbiasa 

untuk melakukan aktivitas diluar ruangan serta menurunkan tingkat 

interaksi secara langsung. Meningkatnya tingkat transaksi cashless 

dibuktikan dengan pernyataan yang diberikan oleh Presiden Direktur Visa 

Indonesia, yang menyatakan bahwa alasan dari penurunan penggunaan 

uang tunai dipengaruhi oleh adanya rasa kurang aman karena bisa jatuh 

atau pun dicuri. Pembayaran sistem non tunai mengubah masyarakat 

tradisional menjadi masyarakat modern dengan munculnya tren 

masyarakat tanpa uang tunai (cashless society). Dengan adanya 

perkembangan cashless society di Indonesia tentu menjadi peluang bagi 

para pelaku usaha, baik penyedia e-money lewat ponsel ( Server Based), 

maupun berbasis kartu (Chip Based) (Susanti & Febriyantoro, 2021). 
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Bank Indonesia (BI) mencatat nilai transaksi uang eletronik (e-

money) naik 0,91% menjadi Rp 98,4 triliun pada Juli 2022 dibanding 

bulan sebelumnya. Nilai tersebut merupakan yang tertinggi sejak pandemi 

Covid-19 yang mulai terjadi pada awal 2020.  

 

Gambar 1. 2 Peningkatan transaksi uang elektronik 

Sumber Databoks bank Indonesia (2023) 

 Dampak dari adanya covid-19 banyak memberikan perubahan 

hampir 80% pada aktivitas masyarakat. Jika dilihat dari gambar diatas 

peningkatan penggunaan transaksi uang elektronik terjadi pada Januari 

2020 sampai Juli 2022, peningkatan transaksi uang melonjak sekitar 

82,55% (year or year/yoy) per akhir tahun 2022. Kewajiban untuk 

mematuhi protokol kesehatan, menjaga jarak, serta adanya peraturan 

PSBB yang diberikan pemerintah membuat masyarakat melakukan semua 

kegiatan didalam rumah, hal tersebut juga memberikan perubahan 

terhadap transaksi pembayaran yang biasa dilakukan oleh  masyarakat , 

permasalahan tersebut dibuktikan dengan tabel diatas yang ditunjukan 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/06/22/transaksi-digital-marak-jakarta-dominasi-sebaran-uang-elektronik-terdaftar-di-indonesia
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bahwa ada peningkatan penggunaan transaksi e-money dari awal tahun 

2020 sejak adanya covid sampai tahun 2022 akhir. Kebiasaan tersebut 

menjadikan penggunaan e-money berlanjut sampai tahun 2023,  Hal 

tersebut dibuktikan dengan pernyataan dari Gubernur Bank Indonesia 

Perry Warjoyo Dalam jumpa pers pasca Rapat Dewan Gubernur Bank 

Indonesia (RDG BI) perdana di 2023 (19/1) menyebut bahwa nilai 

transaksi uang elektronik sepanjang tahun 2022 tumbuh 30,84% 

dibandingkan pada 2021 yang mencapai Rp 399,6 triliun dan transaksi 

uang elektronik tersebut tumbuh setiap tahunnya (Viva Budy Kusnandar, 

2023). 

Rahayu (2024), Mengemukakan pendapat bahwa kemampuan 

untuk mengakses layanan perbankan melalui perangkat seluler 

memfasilitasi pengadopsian teknologi tersebut dan kemampuan untuk 

mengakses mobile banking mendorong pengguna untuk mempersiapkan 

teknologi menjadi lebih baik. kemudahan akses adalah suatu kepercayaan 

yang dapat meyakinkan pengguna bahwasannya teknologi informasi yang 

akan diaplikasikan adalah suatu hal yang mudah dan bukan merupakan 

beban bagi mereka yang akan menggunakan. Dapat diketahui bahwa 

kemudahan penggunaan atau kemudahan akses merupakan suatu 

kepercayaan nasabah dalam menggunakan layanan perbankan tentang 

pengambilan keputusannya. Jika nasabah percaya dan yakin dengan 

teknologi yang ada dan mudah untuk digunakan atau di akses maka 
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nasabah akan dengan senang hati menggunakan layanan perbankan 

tersebut secara berulang-ulang. (Ismulyaty et al., 2022) 

Menurut Sutopo (2003), Mengungkapkan bahwa pelayanan pada 

dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau perorangan 

kepada konsumen, yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki. 

Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha pada kegiatan 

yang sifatnya jasa. Peranannya akan lebih besar dan menentukan jika pada 

kegiatan jasa tersebut kompetisi (persaingan) cukup ketat dalam upaya 

merebut pangsa pasar atau pelanggan, Sehingga dalam kondisi persaingan 

yang cukup ketat tersebut, setiap perusahaan mampu memberikan 

pelayanan yang bermutu untuk mempertahankan anggota yang sudah setia 

dengan perusahaan. Salah satunya Bank dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi yang cangih saat ini yang berbentuk 

aplikasi, Karena sudah hampir 99% orang menggunakan dan memiliki 

handphone cangih yang sudah mempunyai koneksi internet. Layanan 

tersebut berupa aplikasi mobile banking yang bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja tanpa harus datang langsung ke Bank. Salah satu layanan 

perbankan yang memudahkan nasabah mengakses saldo, transfer serta 

pembayaran dengan menggunakan alat komunikasi seluler seperti 

smartphone (Zubaidah, 2021). 

Apriani & Lestari (2024), Persepsi kepercayaan merupakan hal 

yang sangat penting dalam penggunaan suatu produk. Apabila Konsumen 

yang tidak memperoleh informasi secara lengkap menimbulkan 
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ketidakpercayaan dari sebuah sistem, dari ketidakpercayaan tersebut 

menimbulkan rasa takut untuk menggunakan m-banking. Kepercayaan 

adalah suatu sikap atau keyakinan seseorang terhadap orang lain. yang 

dimaksud kepercayaan nasabah terhadap penggunaan layanan mobile 

banking adalah suatu keyakinan nasabah terhadap pihak Bank dalam 

segala transaksi perbankan yang digunakan. Dalam menjaga kepercayaan 

nasabah pihak bank harus memberikan pelayanan yang terbaik, seperti 

contoh dalam sistem keamanan. Dalam  hal  penggunaan mobile  banking, 

kebanyakan pengguna tidak memahami betul resiko keamanan dan 

kerahasiaan dari mobile  banking,  nasabah  hanya beranggapan  bahwa  

pihak  bank  telah  memperhatikan     keamanan     dan kerahasiaan,  

padahal  pengguna  tidak banking. mengetahui     seberapa kuatnya 

keamanan  dan  kerahasiaan  dari mobile Oleh  karena  itu,  kepercayaan 

nasabah merupakan faktor penting yang mendorong nasabah untuk 

bertransaksi perbankan. 

Nurdin & Basalamah (2022), Risiko didefinisikan sebagai cara 

pelanggan melihat ketidakpastian dan kemungkinan dampak buruk saat 

membeli produk atau menggunakan layanan. Sebelum menggunakan suatu 

teknologi tentu akan mempertimbangkan penggunaan risiko dari 

penggunaan tersebut, Persepsi risiko menurut Sciffman dan Kanuk (2007), 

yaitu sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen ketika mereka 

tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian mereka. 

Masyarakat pasti memiliki ketakutan atau kekhawatiran terhadap 
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penggunaan internet banking terkait dengan cybercrime yang dilakukan 

oleh orang orang yang  memanfaatkan kelemahan keamanan ataupun 

kelengahan dari pemakai itu sendiri. Sehingga dapat menyebabkan 

kerugian secara materil terhadap penggunaan internet banking. Hal-hal 

yang seperti ini mungkin saja berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan mobile banking. 

Nindi Permata Yoni (2020), meneliti tentang pengaruh kemudahan 

pengunaan, risiko, dan kepercayaan terhadap, penggunaan layanan mobile 

banking bank bni syariah kantor cabang Kota Madiun. Teknik 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuesoner kepada responden dan 

penelitian ini menggunakan skala interval. Dari hasil penelitian ini adalah 

menunjukan bahwa pengaruh kemudahan penggunaan berpengaruh secara 

positif signifikan terhadap penggunaan layanan mobile banking, risiko 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap penggunaan layanan mobile 

banking, dan kepercayaan berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

penggunaan layanan mobile banking. 

Heny Kurnianingsih dan Trisna Maharani (2020), meneliti tentang 

pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, fitur 

layanan, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money di Jawa 

Tengah. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

manfaat persepsi (perceived), kemudahan penggunaan , fitur layanan dan 

kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda teknik 
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pengambilan sempel menggunakan accidental Sampling yang diukur 

dengan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, fitur layanan, dan 

kepercayaan berpengaruh posistif terhadap minat penggunaan e-money. 

Nilai-nilai pada maqasid syariah merupakan kemaslahatan bagi 

manusia. Segala bentuk kewajiban dalam kebutuhan dasar manusia untuk 

mewujudkan kemaslahatan tersebut, setiap hukum Allah SWT tentu 

memiliki tujuan bagi umat. Menurut sebuah penelitian menjelaskan bahwa 

transaksi jual beli pada e-commerce dapat membnatu masyarakat 

memenuhi kebutuhan dengan mudah, hanya melalui gadget sesorang dapat 

melakukan transaksi (Pratama,2020). 

Pemenuhan kebutuhan jiwa salah satunya dapat melalui kegiatan 

muamalah, pada bidang perekonomian, tujuan syariat islam adalah 

menciptakan keadilan dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha. 

Mobile banking dapat membantu manusia memenuhi kebutuhan, tidak 

hanya transaksi merchant yang terhubung pada mobile banking, melainkan 

adanya adanya fitur QR Code dapat membantu pembayaran cashless.  

Pada sebuah penelitian menyebutkan bahwa layanan dompet digital 

dapat mendatangkan marslahah dan mursalah ketika digunakan dalam 

transaksi yang benar. Seperti adanya layanan kegiatan social yang 

merupakan bentuk kepedulian kepada umat (Zulaikha, 2022). 

Pemanfaatan mobile banking ini juga harus digunakan untuk 

transaksi-transaksi yang halal, karena maraknya berbagai pejualan barang 
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terlarang. Kemudian kemanfaatan mobile banking sebagai media 

pembayaran, tentu hal ini akan menciderai kemanfaatan mobile banking 

tersebut jika digunakan pada transaksi yang salah. Seperti beberapa isu-isu 

yang terjadi di tahun ini mengenai penipuan melalui mobile banking. 

Kenaikan jumlah penggunaan mobile banking di Jawa Tengah 

khususnya Kabupaten Pekalongan sudah mengalami kenaikan, hal tersebut 

dibuktikan dengan banyaknya penggunaan QRIS pada usaha mikro, kecil 

dan menengah dan lain sebagainya. Kenaikan jumlah penggunaan mobile 

banking di Kabupaten Pekalongan salah satunya karena sering adanya 

sosialisasi dari pihak BI Tegal mengenai penggunaan QRIS di Pekan Raya 

Kajen. Seperti yang di ketahui ada beberapa fenomena ataupun hal yang 

sudah biasa terjadi dan sering di temui pada aktivitas sehari-hari terkait 

penggunaan mobile banking,  beberapa contohnya seperti adanya 

ketentuan para nasabah perbankan yang sudah diwajibkan untuk 

mempunyai mobile banking  pada smartphone yang digunakan, hal 

tersebut diharapkan jika terjadi problem pada pihak bank tersebut, 

otomatis notifikasi akan langsung muncul pada mobile banking yang 

sudah ada pada smartphone yang digunakan dan tidak harus menghubungi 

nasabah satu-persatu menggunakan whatsapp, Bukan hanya itu 

penggunaan mobile banking juga sudah di terapkan pada mahasiwa UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dimana pembayaran UKT harus 

dilakukan menggunakan mobile banking, contoh lain nya yaitu 

pembayaran gaji  para pekerja yang sekarang sudah diwajibkan melalui 
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mobile banking, tidak sepeti dulu yang masih menggunakan amplop 

berisikan uang untuk gaji pada pekerja. Dari beberapa kebiasaan 

penggunan mobile banking diatas dapat kita ketahui bahwa penggunaan 

uang cash sudah mulai berkurang, dan beralih menggunakan mobile 

banking yang dianggap lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini adalah salah satu bentuk replikasi dari penelitian 

terdahulu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu pada objek dan periode penelitian. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan variabel yang hampir sama dengan penelitian 

sebelumnya, pertimbangan dari penelitian ini yaitu berdasarkan pada 

periode penelitian, serta beberapa isu-isu yang ada. 

Dari hasil uraian di atas, dapat diketahui bahwa ada beberapa 

penelitian yang menyatakan variabel kemudahan akses, penggunaan 

layanan, kepercayaan, dan persepsi risiko dapat mempengaruhi minat 

bertransaksi ulang dalam menggunakan mobile banking. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang variabel yang 

mempengaruhi minat bertransaksi ulang menggunakan mobile banking 

dengan studi kasus pada nasabah di Kabupaten Pekalongan yang berjudul : 

“Pengaruh Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan 

dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Bertransaksi Ulang 

Menggunakan Mobile Banking di Era Cashless Society (Survei Pada 

Nasabah Mobile Banking di Kabupaten Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apakah Kemudahan Akses berpengaruh secara parsial terhadap 

minat Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking ?  

2. Apakah Penggunaan Layanan berpengaruh secara parsial terhadap 

minat Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking ? 

3. Apakah Kepercayaan berpengaruh secara parsial terhadap minat 

Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking ?  

4. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh secara parsial terhadap minat 

Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking ?  

5. Apakah Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan  

dan Persepsi Risiko berpengaruh secara silmutan terhadap minat 

Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking ? 

C. Pembatasan Masalah  

Agar peneliti lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka 

proposal ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada Pengaruh 

Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan, dan Persepsi 

Risiko Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking 

di Era Cashless Society (Studi kasus Pada Nasabah Mobile Banking di 

Kabupaten Pekalongan). 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Kemudahan 

Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan, Persepsi Risiko Terhadap 
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Minat Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking di Era Cashless 

Society (Studi kasus Pada  Nasabah Mobile Banking di Kabupaten 

Pekalongan). 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kemudahan akses 

berpengaruh secara parsial terhadap minat bertransaksi ulang 

mneggunakan mobile banking 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah penggunaan layanan 

berpengaruh secara parsial terhadap minat bertransaksi ulang 

menggunakan mobile banking 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kepercayaan berpengaruh 

secara parsial terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan mobile 

banking 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengaruh risiko 

berpengaruh secara parsial terhadap minat bertransaksi ulang 

menggunakan mobile banking 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah kemudahan akses, 

penggunaan layanan, kepercayaan, persepsi risiko berpegaruh secara 

silmutan terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan mobile 

banking 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut:  
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1. Bagi peneliti, mampu memperbanyak wawasan serta referensi  

untuk peneliti mengenai minat bertransaksi ulang menggunakan 

mobile banking. 

2. Bagi pihak masyarakat, Hasil penelitian diharapkan memberikan 

referensi saran, pemikiran dan informasi yang bermanfaat yang 

berkaitan dengan  Pengaruh Kemudahan Akses, Penggunaan 

Layanan, Kepercayaan, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat 

Bertransaksi Ulang Menggunakan Mobile Banking di Era Cashless 

Society (Studi kasus Pada Nasabah Mobile Banking di Kabupaten 

Pekalongan). 

3. Bagi lembaga akademisi, Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberi tambahan referemsi dalam membandingkan sebuah data 

yang diteliti dengan memberikan manfaat wawasan pengetahuan 

sebagai bukti dengan melampirkan bentuk data secara konkret 

yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa UIN K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan sebagai evaluasi dalam penelitian. 

4. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab I penelitian ini membahas mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: KERANGKA TEORI  
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Pada bab II penelitian ini membahas mengenai landasan 

teori, landasan pustaka, kerangka berpikir, dan hipotesis  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Pada bab III penelitian ini membahas mengenai jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, Instrumen penelitian dan teknik 

pengumpulan data, sumber data, teknik pengolahan data dan 

analisis data.  

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Pada bab IV penelitian ini membahas mengenai deskripsi 

data, analisis data, dan pembahasan  

BAB V: PENUTUP  

Pada bab V penelitian ini berisi tentang kesimpulan, 

keterbatasan, implikasi dan saran. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dari penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut, yaitu : 

1. Kemudahan Akses memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan 

mobile banking di Kabupaten Pekalongan. 

2. Penggunaan Layanan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan 

mobile banking di Kabupaten Pekalongan. 

3. Kepercayaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan mobile 

banking di Kabupaten Pekalongan. 

4. Persepsi Risiko memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi ulang menggunakan mobile 

banking di Kabupaten Pekalongan. 

5. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 

Kemudahan Akses, Penggunaan Layanan, Kepercayaan, dan 

Persepsi Risiko terhadap minat bertransaksi ulang 

mengggunakan mobile banking di Kabupaten Pekalongan 

Dan berdasarkan pada Pertimbangan dari penelitian ini 

penulis telah membuktikan bahwa adanya pembaruan dari 
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periode penelitian, serta beberapa isu-isu yang ada tidak 

mempengaruhi hasil analisis mengenai penggunaan mobile 

banking dengan penelitian terdahulu. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan dari penelitian di lapangan peneliti 

menemukan beberapa keterbatasan yang bisa dijadikann acuan 

untuk peneliti berikutnya agar hasil penelitian lebih sempurna. 

Berbagai keterbatasan tersebut, antara lain : 

1. Peneliti hanya menggunakan responden sebanyak 97 mahasiswa 

2. Dalam penyusunan penulisan penelitian ini, pengetahuan penulis 

kurang luas dan terbatas. Oleh karena itu pengujian mengenai 

perilaku konsumtif perlu dilakukan pengujian kembali supaya hasil 

penelitian lebih akurat. 

3. Ada saat pengumpulan data, terkadang informasi yang diperoleh 

berdasarkan kuesioner tidak membuktikan pendapat responden 

yang sesungguhnya, hal tersebut dikarenakan berdasarkan beda 

pemikiran. 

4. Hasil penelitian ini masih kurang sempurna. Oleh karena itu 

diharapkan peneliti berikutnya harus lebih baik. 

C. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

 



 

 
 

1. Implikasi teoritis  

Penelitian ini berkontribusi untuk menambah literatur dan 

bukti empiris bahwa meskipun banyak pertimbangan lain yang 

dilakukan, hal tersebut belum tentu akan  membedakan dengan 

hasil penelitian terdahulu . Penelitian ini membuktikan bahwa 

variabel kemudahan akses, penggunaan layanan, kepercayaan, dan 

persepsi risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku minat bertransaksi ulang. Meskipun dalam penelitian ini 

ada beberapa pertimbangan terkait masalah yang terjadi pada 

mobile banking di awal tahun 2023, serta beberapa isu terkait 

penipuan melalui mobile banking yang sering terjadi beberapa 

tahun lalu. Tetapi dari adanya hal tersebut tidak membuat para 

pengguna mobile banking beralih ke cara lain, berdasarkan dnegan 

hasil uji yang dilakukan khususnya pengguna mobile banking  di 

Kabupaten Pekalongan memiliki minat bertraksasi dalam 

menggunakan mobile banking. Oleh karena itu memerlukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah ada variabel lain yang 

menyebabkan tidak berpengaruh terhadap minat bertraksaksi 

menggunakan mobile banking. 

 

2. Implikasi praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pihak perbankan yang tentunya sebagai pengelola bisnis mobile 



 

 
 

banking, agar kedepannya bisa memperhatikan apa yang menjadi 

faktor utama pengguna mobile banking dalam melakukan 

transaksi ulang, serta untuk para pengguna apakah dalam  

penggunaan transaksi ulang melalui mobile banking sangat wort it 

untuk dilakukan terlebih didukung oleh perkembangan teknologi 

yang semakin pesat. 

D. Saran  

1. Bagi pihak perusahaan  

 Di masa yang semakin canggih ini tentunya penggunaan 

mobile banking snagat diperlukan karena dianggap lebih eektif 

dan efisien dalam penggunaannya. Tetapi ada sisi lain dari adanya 

hal tersebut, permasalahan yang sewaktu-waktu terjadi terkait 

dengan penggunaan mobile banking juga dapat menjadikan 

masalah tersendiri bagi perusahaan jika tidak dapat memiliki 

solusi. Sehingga untuk kedepannya lebih di lakukan pengecekan 

secara berkala terkait dnegan penggunaan mobile banking, bukan 

hanya itu penilaian dari para pengguna ataupun nasabah terkait 

dengan penggunaan mobile banking juga penting untuk 

dilakukan, sehingga dari adanya hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui poin-poin apa saja yang memperngaruhi penggunaan 

transaksi mobile banking. 

 

 



 

 
 

2. Bagi peneliti  

 Bagi peneliti mendatang, diharapkan semakin memperluas 

penelitian dengan melakukan penelitian yang serupa pada tempat 

atau lokasi yang berbeda, dengan pertimbangan dari informasi-

informasi terbaru terkait dengan penggunaan transaksi 

menggunaknan mobile banking dan menambahkan penggunaan 

variabel-variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap minat 

bertransaksi ulang menggunakan mobile banking 
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